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INTISARI 
Latar Belakang: Konsep diri pada remaja lebih menekankan pada penampilan yang 
mengakibatkan remaja menilai buruk terhadap dirinya. Kecemasan seringkali diakibatkan karena 
remaja tidak mampu beradaptasi dan berpikir secara realitas terhadap perubahan yang terjadi 
seperti perubahan bentuk tubuh, perkembangan ciri-ciri seks sekunder. 
Tujuan: Mengetahui hubungan konsep diri dengan kecemasan remaja putri di SMP PGRI 
Kasihan Bantul, Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif, rancangan penelitian adalah cross sectional. Teknik 
sampling yang digunakan adalah total sampling. Instrument penelitian berupa kuisioner konsep 
diri dan kuisioner kecemasan remaja putri terahadap perubahan fisik pada masa 
pubertas.Sampel penelitian adalah siswi kelas VII SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta 
sebanyak 43 responden. 
Hasil: Konsep diri responden sebagian besar dalam kategori konsep diri yang positif yaitu 
sebanyak 24 responden (55,8%) dan kosep diri negatif yaitu sebanyak 19 responden (44,2%). 
Kecemasan responden sebagian besar dalam kategori sedang yaitu sebanyak 26 responden 
(60,6%), dalam kategori ringan sebanyak 13 responden (30,2%) dan kategori berat sebanyak 4 
responden (9,2%).Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 
kecemasan responden (p>0.7). 
Kesimpulan: Kecemasan yang dialami remajaputri pada saat mengalami masa pubertas, tidak 
dipengaruhi oleh Konsep diri dan diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi remaja putri 
yang sedang mengalami masa pubertas. 
Kata Kunci: Remaja Putri, konsep diri, kecemasan, pubertas, perubahan fisik 
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ABSTRACT 
 
Background: Self-concept in teenagers gives more emphasis on appearance. Th.at cause 
teenagers to have bad views about themselves Anxiety often occurs due to inability to adapt and 
think realistically to the changes such as physical changes, development of secondary sexual 
characteristics. 
Objective: To identify the association between self-concept and anxiety in female teenagers in 
SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta. 
Method: This study was quantitative study with cross sectional design. It used total sampling 
technique. Research used in this study questionnaires of self-concept and anxiety in female 
tenager aboutthe physical changes during puberty. Samples consisted of 43 students of grade 
VII SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta. 
Result: Self-concept of respondents is mainly belonged to positive category (24 respondents or 
55,8%) and Self-concept of respondents is to negative category (19 respondents or 44,2%). 
Anxiety of respondents mainly belonged tomedium category (26 responden or 60,6%), lightly 
category mainly (13 respondents or 30,2%) and severe category mainly (4 respondents or 
9,2%).There Was no significant association between self-concept and anxiety of female 
teenagers (p-value 0,7). 
Conclusion: Female teenagers anxiety during puberty is not influenced by their concept of self 
and is expected to be a source of informaton for female teenagers who are going through 
puberty. 
Keywords: female teenagers, self-concept, anxiety, puberty, physical change. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut World Health Organization (WHO) sekitar seperlima dari penduduk 
dunia adalah remaja usia 10-19 tahun. Dari data BKKBN tahun 2011 sekitar 900 juta 
jiwa berada di negara berkembang, sementara di Indonesia sendiri terdapat sekitar 60 
juta jiwa penduduk adalah remaja
2
. Populasi remaja di Provinsi Yogyakarta yaitu 
kelompok usia 10-14 tahun pada tahun 2012 terdapat 1.969.000 jiwa, sementara pada 
tahun 2013 terdapat 1.994.000 dan 2.006.000 jiwa pada tahun 2014. Pada kelompok 
usia 15-19 tahun pada tahun  2012 terdapat 2.344.000 jiwa, sementara pada tahun 
2013 terdapat 2.249.000 jiwa dan 2.141.000 jiwa pada tahun 2014
3
. 
Remaja adalah suatu masa ketika individu yang berkembang dari saat pertama 
kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya saat ia mencapai kematangan  
seksual
1
. Secara demografi, populasi terbesar dari suatu negara adalah kelompok 
remaja. Masa remaja dikenal sebagai salah satu periode dalam rentang kehidupan 
manusia yang memiliki beberapa keunikan sendiri. Keunikan tersebut bersumber dari 
kedudukan masa remaja sebagai periode transisional antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa atau yang lebih kita kenal dengan masa pubertas
4
. 
Masa pubertas adalah proses kematangan dan pertumbuhan yang terjadi ketika 
organ-organ reproduksi mulai berfungsi dan karakteristik seks sekunder mulai 
1 
muncul
5
. Masa ini sikap individu mengalami berbagai perubahan baik fisik, maupun 
psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, dimana tubuh 
berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula 
dengan berkembangnya kapasitas reproduktif
5
. 
Akibat adanya perubahan fisik, proporsi tubuh remaja juga berubah, dimana 
proporsi tubuh menjadi lebih besar dan tidak seimbang, sehingga sering membuat 
remaja menjadi canggung dengan tubuhnya sendiri dan menyebabkan remaja ingin 
mengubahnya
6
. Terjadinya perubahan fisik pada remaja yang berkaitan dengan fisik 
dan seksualitas mempunyai dampak terbesar terhadap gambaran diri remaja 
dibandingkan dengan aspek lainnya dari konsep diri
4
. 
Konsep diri merupakan suatu skema diri, yaitu pengetahuan tentang diri yang 
mempengaruhi cara seseorang mengolah informasi dan mengambil tindakan. Konsep 
diri terbentuk melalui bagaimana orang lain menilai diri kita dan bagaimana diri kita 
menilai diri kita sendiri
7
. Hirarki kebutuhan Maslow menyatakan bahwa tingkat yang 
paling tinggi dalam kebutuhan manusia adalah tercapainya aktualisasi diri. Untuk 
mencapai aktualisasi diri diperlukan konsep diri yang sehat. Konsep diri belum ada 
sejak lahir, konsep diri dipelajari melalui kontak sosial dan pengalaman berinteraksi 
dengan orang lain. Pandangan individu tentang dirinya dipengaruhi oleh bagaiman 
individu mengartikan pandangan orang lain tentang dirinya
8
. 
Konsep diri sangat mempengaruhi tingkat kecemasan remaja khususnya pada 
saat pubertas. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nasrawati tahun 
2003 menunjukkan bahwa sebagian besar anak yang sedang berada pada masa 
pubertas mengalami kecemasan
9
. 
Kecemasan timbul karena remaja relatif belum mencapai tahap kematangan 
mental dan sosial sehingga remaja harus menghadapi tekanan emosi dan sosial yang 
selaluh bertentangan. Perubahan yang paling jelas adalah perubahan yang diakibatkan 
perkembangan sistem reproduksi yang ditandai oleh menarche pada perempuan dan 
mimpi basah pada laki-laki
10
. Tingkat kecemasan antara remaja laki-laki dan 
perempuan berbeda. Remaja putri kurang meyukai perubahan fisik ketika beranjak 
remaja, khususnya mengenai pertambahan lemak tubuh. Berbeda dengan remaja putra 
yang menyukai peningkatan masa otot yang mereka alami selama pubertas
5
. 
Remaja putri akan merasa lebih cemas bila dirinya tidak menarik atau bila 
penampilannya tidak sesuai dengan yang semestinya. Adanya perubahan penampilan 
fisik pada anak laki-laki dan perempuan menimbukan kecemasan yang berbeda 
tentang kenormalan ciri-ciri fisik mereka
5
. 
Berdasarkan penelitian Fatwiany (2010) mengenai perubahan fisik remaja pada 
masa pubertas, yang melibatkan siswa SLTP di Medan dengan jumlah sampel 117 
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri pada masa 
pubertas memiliki penerimaan yang positif terhadap perubahan fisik dan dari hasil uji 
korelasi didapatkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara konsep diri 
terhadap penerimaan perubahan fisik remaja putri pada masa pubertas
11 
 dan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Purnama pada tahun 2010, mengenai perilaku 
remaja dalam menghadapi pubertas yang melibatkan Siswi SMP di Padang Pariaman 
dengan jumlah 124 respon menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 
keemasan dan perubahan perilaku remaja dalam menghadapi pubertas
12
. 
Dari studi pendahuluan yang dilakukan di Daerah Kabupaten Sleman 
(Kecamatan Ngaglik) pada tanggal 9 Desember 2015, peneliti melakukan wawancara 
kepada 9 remaja dengan pertanyaan mengenai konsep diri yang terdiri dari citra 
tubuh, ideal diri, harga diri, peran dan identitas diri dan kecemasan terhadap 
perubahan fisik yang dialami pada masa pubertas. Perubahan-perubahan yang 
dimaksud adalah seperti mendapat menstrusi pertama, tumbuhnya bulu pada daerah 
ketiak dan kemaluan, munculnya jerawat dan payudara yang semakin membesar. 
Hasil wawancara pada 9 remaja putri di dapatkan bahwa 7 remaja putri memiliki 
konsep diri negatif dan  2 remaja putri mengalami konsep diri positif. Remaja putri 
yang mengalami kecemasan sebanyak 5 remaja dan 4 remaja putri tidak mengalami 
kecemasan. Pada remaja putri yang mengalami konsep diri negatif semuanya 
mengalami kecemasan. Sedangkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di 
SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta  yang mewawancarai 8 orang siswi 
didapatkan hasil bahwa 7 siswi mengalami konsep diri negatif dan 1 orang siswi 
mengalami konsep diri positif serta siswi yang mengalami kecemasan sebanyak 4 
orang dan yang tidak mengalami kecemasan sebanyak 4 orang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Hubungan Konsep Diri pada Remaja dengan Tingkat Kecemasan Terhadap 
Perubahan Fisik pada Masa Pubertas” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan “Apakah ada Hubungan 
Konsep Diri Remaja Putri dengan Kecemasan terhadap Perubahan Fisik pada Masa 
Pubertas di SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta ? “. 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara konsep diri remaja putri dengan tingkat kecemasan terhadap perubahan fisik 
pada masa pubertas di SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui kecemasan remaja putri terhadap perubahan fisik pada masa 
pubertas 
b. Mengetahui hubungan konsep diri dengan kecemasan remaja putri terhadap 
perubahan fisik. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan informasi dalam perkembangan ilmu yang 
berhubungan denan konsep diri dan tingkat kecemasan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi SMP PGRI Kasihan Bantul, Yogyakarta. 
Menjadi bahan masukan dalam pemberian materi dan bimbingan 
konseling (BK) agar bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satunya yaitu konseling tentang penjelasan perubahan fisik pada masa 
pubertas. 
b. Bagi Ilmu Pengetahuan Keperawatan Anak 
Menjadi bahan referensi bagi perawat dalam memberikan pendidikan 
kesehatan tentang perubahan-perubahan pada masa masa remaja yang terkait 
dengan hal konsep diri remaja dan tingkat kecemasan remaja terhadap 
perubahan fisik yang terjadi pada masa pubertas. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan pengetahuan tambahan tentang hubungan konsep diri 
dengan tingkat kecemasan terhadap perubahan fisik pada masa pubertas. 
E. Keaslian Penelitian 
 Beberapa penelitian telah dilakukan yang masih ada kaitannya dengan penelitian 
yang dialakukan oleh peneliti antara lain: 
1. Syamsuddin, dkk (2011) mengenai Hubungan Konsep Diri dengan Kecemasan 
pada Remaja Putri di SMP Negeri 4 Depok. Jenis penelitian adalah kuantitatif, 
rancangan penelitian deskriptif dengan studi korelasi, desain penelitian adalah 
cross sectional. Hasil penelitian ini menunujukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara konsep diri dengan kecemasan pada remaja putri dengan nilai p-
value 0,001. Persamaan penelitian dengan yang akan peneliti lakukan adalah 
variabel dependent, variabel independent, jenis penelitian dan desain penelitian, 
sedangkan untuk perbedaannya adalah tempat penelitian dan jumlah sampel 
penelitian. 
2. Mardiyah S. (2009) mengenai “Hubungan antara Tingkat Pengetahuan tentang  
Perubahan Fisik pada Masa Pubertas dengan Konsep Diri Remaja SMP Negeri 6 
Yogyakarta”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  analitik korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan tidak 
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang perubahan fisik 
pada masa pubertas dengan konsep diri remaja dengan p-value >0,05. Persamaan 
penelitian dengan yang akan peneliti lakukan adalah variabel independent, jenis 
penelitian dandesain penelitian sedangkan untuk perbedaannya terletak pada 
variabel dependent, tempat penelitian dan jumlah sampel penelitian. 
3. Sumarmi. (2008) yang berjudul “Hubungan antara Konsep Diri dengan 
Kecemasan pada Masa Pubertas Remaja Putri di Madrasah Tsanawiya Ali 
Maksum Krapyak Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif 
analitik non eksperimental dengan pendekatan cross sectional. Dari hasil 
penelitian menunjukkan angka p value 0,037 dan nilai korelasi r = -0,281 yang 
berarti ada hubungan yang bermakna antara konsep diri dengan kecemasan pada 
masa pubertas remaja putri di MTS Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. 
Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
variabel dependen, variabel independen, jenis penelitian dan desain penelitian 
sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian dan jumlah sampel penelitian. 
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